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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV.1 Hasil dan Pembahasan Survei Lokasi 
Dari survei lokasi diperoleh data koordinat dalam sistem referensi geodetik 
dan ellipsoid WGS ’84 dari berbagai unit pelayanan kesehatan masyarakat di Kota 
Semarang seperti rumah sakit (Tabel 4.1) dan puskesmas (Tabel 4.2), sedangkan 
untuk apotek (Tabel 4.3) dan klinik (Tabel 4.4) diambil beberapa contoh dari 
Kecamatan Banyumanik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel-tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.1 Daftar Koordinat Rumah Sakit Kota Semarang 
No Nama RS 
L B 
d m dt LU/LS d m dt BT/BB 
1 RS Banyumanik 07 03 49.7 LS 110 24 59.7 BT 
2 RS Bhakti Wira Tamtama 06 59 15.5 LS 110 24 28.3 BT 
3 RS Bhayangkara 07 00 01.6 LS 110 26 47.2 BT 
4 RS Panti Wilasa Citarum 06 58 12.3 LS 110 26 21.5 BT 
5 RS Panti Wilasa Dr. Cipto 06 58 23.3 LS 110 26 04.4 BT 
6 RS Permata Medika 07 00 08.9 LS 110 18 05.9 BT 
7 RS Roemani 07 00 03.7 LS 110 25 40.7 BT 
8 RS St. Elisabeth 07 00 29.3 LS 110 25 10.1 BT 
9 RS Telogorejo 06 59 17.3 LS 110 25 34.4 BT 
10 RS William Booth 06 59 50.3 LS 110 24 16.9 BT 
11 RSB Anugerah 06 59 31.0 LS 110 24 19.8 BT 
12 RSB Bunda 06 59 40.8 LS 110 26 00.4 BT 
13 RSB Gunung Sawo 06 59 46 LS 110 24 23.9 BT 
14 RSB Kusuma 06 58 33.0 LS 110 26 08.0 BT 
15 RSB Permata Sari  07 00 13.5 LS 110 19 40.0 BT 
16 RSI Sultan Agung 06 57 20.2 LS 110 27 38.9 BT 
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Tabel 4.1 Daftar Koordinat Rumah Sakit Kota Semarang (Lanjutan) 
No Nama RS 
L B 
d m dt LU/LS d m dt BT/BB 
17 RSIA Bahagia 06 59 27.9 LS 110 22 50.9 BT 
18 RSIA Hermina Pandanaran 06 59 08.4 LS 110 24 45.4 BT 
19 RS Jiwa Dr. Amino 07 00 33.2 LS 110 27 48.6 BT 
20 RSK THT Wira Husada 07 00 34.9 LS 110 26 18.8 BT 
21 RSUD Kota Semarang 07 02 02.3 LS 110 28 01.5 BT 
22 RSUD Tugurejo 06 59 04.3 LS 110 21 21.6 BT 
23 RSUP Kariadi 06 59 37.0 LS 110 24 27.4 BT 
Tabel 4.2 Daftar Koordinat Puskesmas Kota Semarang 
No Nama Puskesmas 
L B 
d m dt LU/LS d m dt BT/BB 
1 Bandarharjo 06 57 24.6 LS 110 25 07.7 BT 
2 Bangetayu 06 58 59.3 LS 110 28 35.3 BT 
3 Bugangan 06 58 25.4 LS 110 26 24.5 BT 
4 Bulu Lor 06 58 30.1 LS 110 24 24.1 BT 
5 Candilama 07 00 47.5 LS 110 25 53.1 BT 
6 Gayamsari 06 59 59.6 LS 110 26 55.9 BT 
7 Genuk 06 57 11.9 LS 110 28 47.3 BT 
8 Gunung Pati 07 05 11.5 LS 110 21 55.4 BT 
9 Halmahera 06 59 41.6 LS 110 26 15.3 BT 
10 Kagok 07 00 30.9 LS 110 25 01.8 BT 
11 Karanganyar 06 58 18.7 LS 110 20 03.5 BT 
12 Karangayu 06 58 49.4 LS 110 23 33.6 BT 
13 Karangdoro 06 57 49.9 LS 110 26 08.9 BT 
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Tabel 4.2 Daftar Koordinat Puskesmas Kota Semarang (Lanjutan) 
No Nama Puskesmas 
L B 
d m dt LU/LS d m dt BT/BB 
15 Kedungmundu 07 01 34.3 LS 110 27 36.9 BT 
16 Krobokan 06 58 29.8 LS 110 23 39.9 BT 
17 Lamper Tengah 07 00 18.6 LS 110 26 50.3 BT 
18 Lebdosari 06 59 38.2 LS 110 22 45.4 BT 
19 Mangkang 06 58 19.3 LS 110 17 52.1 BT 
20 Manyaran 07 00 21.1 LS 110 22 46.4 BT 
21 Mijen 07 03 20.7 LS 110 18 52.8 BT 
22 Miroto 06 59 02.4 LS 110 25 07.9 BT 
23 Ngaliyan 06 59 53.5 LS 110 20 51.1 BT 
24 Ngemplak Simongan 07 00 02.8 LS 110 23 35.1 BT 
25 Ngesrep 07 02 01.1 LS 110 25 06.7 BT 
26 Padangsari 07 04 13.9 LS 110 25 18.4 BT 
27 Pandanaran 06 59 13.0 LS 110 24 53.0 BT 
28 Pegandan 07 00 57.8 LS 110 23 37.7 BT 
29 Poncol 06 58 25.8 LS 110 24 52.9 BT 
30 Pudak Payung 07 05 43.5 LS 110 24 31.7 BT 
31 Purwoyoso 06 59 17.0 LS 110 22 02.4 BT 
32 Rowosari 07 03 33.3 LS 110 28 55.5 BT 
33 Sekaran 07 03 07.5 LS 110 23 37.8 BT 
34 Srondol 07 03 32.0 LS 110 24 51.2 BT 
35 Tambakaji 06 58 59.7 LS 110 21 00.1 BT 
36 Tlogosari Kulon 06 58 51.3 LS 110 27 25.7 BT 
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Tabel 4.3 Daftar Koordinat Apotek Kecamatan Banyumanik 
No Nama Apotek 
L B 
d m dt LU/LS d m dt BT/BB 
1 7 Days 07 03 07.1 LS 110 25 03.0 BT 
2 Asri 07 04 10.9 LS 110 25 27.3 BT 
3 Bukit Sari 07 02 39.3 LS 110 25 19.9 BT 
4 Cemara 07 04 19.3 LS 110 25 23.2 BT 
5 Duta Farma 07 04 33.0 LS 110 25 10.3 BT 
6 Gedawang 07 05 03.8 LS 110 24 58.7 BT 
7 Hevie Farma 07 02 59.4 LS 110 25 18.8 BT 
8 Kimia Farma 07 04 09.7 LS 110 25 05.0 BT 
9 K24 Sukun 07 03 54.8 LS 110 24 52.3 BT 
10 K24 Setiabudi 07 02 42.1 LS 110 25 15.6 BT 
11 Mutiara 07 04 16.1 LS 110 25 39.4 BT 
12 Ngesrep 07 02 55.7 LS 110 25 14.0 BT 
13 Purnama 07 04 17.5 LS 110 25 47.1 BT 
14 Respati 07 04 16.6 LS 110 25 37.5 BT 
15 Sukun 07 03 57.8 LS 110 25 05.3 BT 
16 Viva Generik Jati 07 04 12.9 LS 110 25 26.4 BT 
17 Viva Generik Karangrejo 07 04 30.6 LS 110 25 03.6 BT 
18 Viva Generik Ngesrep 07 02 58.0 LS 110 25 16.8 BT 
Tabel 4.4 Daftar Koordinat Klinik Kecamatan Banyumanik 
No Nama Klinik 
L B 
d m dt LU/LS d m dt BT/BB 
1 Klinik Kita 07 02 59.7 LS 110 25 20.0 BT 
2 Nurul Salaf 07 04 13.5 LS 110 25 28.7 BT 
3 Java Dental (Gigi) 07 03 58.2 LS 110 25 07.1 BT 
4 Keluargaku (Gigi) 07 03 54.9 LS 110 24 56.3 BT 
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Tabel 4.4 Daftar Koordinat Klinik Kecamatan Banyumanik (Lanjutan) 
No Nama Klinik 
L B 
d m dt LU/LS d m dt BT/BB 
5 Nadira Sukun (Gigi) 07 03 55.3 LS 110 24 55.7 BT 
6 Nadira Tusam (Gigi) 07 04 02.5 LS 110 25 37.3 BT 
7 Spesialis Anak 07 04 16.3 LS 110 25 36.7 BT 
8 Spesialis Penyakit Dalam 07 04 11.0 LS 110 25 12.0 BT 
Dari tabel-tabel di atas terdapat beberapa lokasi pelayanan kesehatan yang 
tidak sesuai dengan keadaan lapangan. Hal ini dikarenakan pada saat dilakukan 
survei, lokasi pelayanan kesehatan yang bersangkutan dikelilingi oleh gedung 
tinggi ataupun pohon sehingga sinyal yang diterima oleh perangkat GPS handheld 
tidak maksimal dan menyebabkan posisi koordinat menjadi tidak tepat. Dan untuk 
meminimalisirnya dilakukan dengan koordinat pendekatan yang diperoleh dari 
Google Maps yang ditunjukkan pada tabel 4.5 : 
Tabel 4.5 Validasi Data Koordinat Pendekatan 
No. Nama Lokasi 
Koordinat Hasil Survei Koordinat Pendekatan 
L B L B 
d m dt 
LU/
LS 
d m dt 
LU/
LS 
d m dt 
LU/
LS 
d m dt 
LU/
LS 
















07 04 13.9 LS 110 25 18.4 BT 07 04 15.1 LS 110 25 15.9 BT 
6. Klinik Kita 07 02 59.7 LS 110 25 20.0 BT 07 02 57.6 LS 110 25 22.2 BT 
IV.2 Hasil dan Pembahasan Web Design 
SIG pelayanan kesehatan Kota Semarang berbasis web ini secara umum 
merupakan kumpulan dari berbagai informasi mengenai pelayanan kesehatan di 
Kota Semarang yang dirangkai dalam satu kesatuan informasi dalam suatu basis 
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data atribut yang kemudian digabungkan dengan peta atau data spasial yang 
kemudian ditampilkan secara online atau dapat diakses melalui internet dengan 
situs http://semarang-gohealthy.com. 
IV.2.1 Tampilan Pengguna Umum 
Aplikasi ini memiliki kerangka tampilan secara umum yang terdiri dari 
header, sidebar, body, dan footer. Tampilan halaman di atas merupakan tampilan 
untuk user umum dimana didalamnya memiliki pilihan menu : 
1. Home 
Merupakan halaman utama dari website ketika masuk ke situs aplikasi ini 
sesuai dengan tampilan gambar 4.1 di bawah : 
 
Gambar 4.1 Tampilan Home SIG Pelayanan Kesehatan Pengguna Umum 
2. Peta Rumah Sakit 
Berisi tentang peta yang menggambarkan informasi lokasi dari rumah sakit 
dengan pilihan menu kecamatan yang ada di Kota Semarang, sehingga 
dapat mengetahui letak dari rumah sakit di tiap kecamatan. Setiap marker 
rumah sakit yang diklik akan memunculkan informasi mengenai pelayanan 






Peta Rumah Sakit 
Peta Puskesmas 
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Tampilannya dapat dilihat pada gambar 4.2. 
 
Gambar 4.2 Tampilan Menu Peta Rumah Sakit 
3. Peta Puskesmas 
Seperti halnya peta rumah sakit, menu ini berisi tentang peta yang 
menggambarkan informasi posisi puskesmas di Kota Semarang dengan 
pilihan tiap kecamatan pada gambar 4.3 ini. 
 
Gambar 4.3 Tampilan Menu Peta Puskesmas 
 
Home 
Peta Rumah Sakit 








Peta Rumah Sakit 
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4. Peta Apotek dan Klinik 
Sama dengan peta rumah sakit dan puskesmas, menu ini berisi tentang 
peta yang menggambarkan informasi lokasi dari apotek dan klinik yang 
digabung menjadi satu. Pada kasus ini dikhususkan pada Kecamatan 
Banyumanik sebagai sampel. Dapat dilihat di gambar 4.4 di bawah ini : 
 
Gambar 4.4 Tampilan Menu Peta Apotek & Klinik 
5. Daftar Dokter 
Berisi informasi tentang dokter-dokter yang berada di rumah sakit Kota 
Semarang. Terdapat dua pilihan menu yaitu dokter sesuai spesialis atau 
rumah sakit yang dicari. Berikut salah satu contoh tampilan daftar dokter 
pada gambar 4.5 dan 4.6 berikut : 
 
Gambar 4.5 Tampilan Menu Daftar Dokter Berdasarkan Spesialis 
Home 
Peta Rumah Sakit 








Peta Rumah Sakit 
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Gambar 4.6 Tampilan Menu Daftar Dokter Berdasarkan Rumah Sakit 
6. Bantuan 
Halaman ini berisi petunjuk penggunaan website secara keseluruhan 
dimulai dari legenda pada peta, bantuan menu serta menu pada peta 
Google Maps. Untuk lebih lengkapnya terdapat pada gambar 4.7 berikut: 
 






Peta Rumah Sakit 








Peta Rumah Sakit 
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7. Teknik Geodesi Undip 
Menu ini mengarahkan pada link situs Teknik Geodesi Undip dengan 
alamat geodesi.undip.ac.id seperti pada tampilan gambar 4.8 berikut : 
 
Gambar 4.8 Tampilan Menu Teknik Geodesi Undip 
8. Login 
Halaman ini merupakan menu login untuk operator dan administrator 
yang nantinya akan masuk ke menu yang berbeda dan lengkap, 
tampilannya terdapat pada gambar 4.9 : 
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IV.2.2 Tampilan Pengguna Operator 
Berbeda dengan pengguna umum, operator memiliki hak akses yang lebih 
tinggi. Untuk menu umum sama dengan pengguna umum, sedangkan tampilan 
menu pengguna ini dapat dilihat di gambar 4.10 : 
 
Gambar 4.10 Tampilan Home SIG Pelayanan Kesehatan Pengguna Operator 
Untuk perbedaan yang dimiliki pengguna ini terdapat pada fungsi editing 
informasi rumah sakit, puskesmas, apotek, dan klinik. Dimana pengguna dapat 
mengubah dan menghapus data lama ataupun menambah data baru ke dalam 
sistem ini. Pembuatan pengguna operator ditujukan pada pihak rumah sakit, 











Peta Rumah Sakit 







Edit Data RS 
Edit Data Puskesmas 
Edit Data Apotek 
Edit DataKlinik 
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Contoh untuk rumah sakit terdapat di gambar 4.11 dan 4.12 berikut : 
 
Gambar 4.11 Tampilan Input Data Baru RS 
 
Gambar 4.12 Tampilan Edit Data RS 
Untuk edit puskesmas, edit apotek, dan edit klinik memiliki fungsi yang 
sama dengan edit RS seperti telah dijelaskan sebelumnya. 
Home 
Peta Rumah Sakit 
Peta Apotek & Klinik 
Daftar Dokter 
Bantuan 
Teknik Geodesi Undip 
LOGOUT 
Peta Puskesmas 
Edit Data RS 
Edit Data Puskesmas 
Edit Data Apotek 
Edit DataKlinik 
Home 
Peta Rumah Sakit 
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Edit Data Puskesmas 
Edit Data Apotek 
Edit DataKlinik 
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Adapula menu yang berbeda dari pengguna umum yaitu logout. Menu ini 
digunakan untuk keluar dari fungsi operator dan kembali pada halaman pengguna 
umum. 
IV.2.3 Tampilan Pengguna Administrator 
Dibandingkan dengan kedua pengguna di atas yang telah dijelaskan, 
administrator memiliki hak akses yang paling tinggi. Dimana bukan hanya dapat 
melakukan editing data pelayanan kesehatan, tetapi juga dapat melakukan editing 
user atau pengguna.  
Sehingga didapatkan tampilan menu seperti pada gambar 4.13 berikut ini : 
 








Peta Rumah Sakit 







Edit Data RS 
Edit Data Puskesmas 
Edit Data Apotek 
Edit DataKlinik 
Setting User 
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Perbedaan yang dimiliki administrator dibandingkan dengan operator 
adalah fungsi edit user. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar 4.14 : 
 
Gambar 4.14 Tampilan Menu Setting User 
Edit user berfungsi untuk mengubah, menghapus, maupun menambah 
pengguna pada aplikasi ini khusus sebagai operator dan administrator. 
IV.3 Hasil Analisis Ketersediaan Pelayanan 
Ketersediaan pelayanan kesehatan Kota Semarang berdasarkan jenis 
pelayanannya menurut Dinas Kesehatan Kota Semarang tahun 2012 dapat dilihat 
pada Tabel 4.6 berikut : 
Tabel 4.6 Jumlah Sarana dan Prasarana Pelayanan Kesehatan Kota Semarang 
No. Sarana dan Prasarana Kesehatan Jumlah 
1 Rumah Sakit Umum 16 
2 Rumah Sakit Jiwa 1 
3 Rumah Sakit Bedah Plastik 1 
4 Rumah Sakit Ibu dan Anak 3 
5 Rumah Sakit Bersalin 3 
6 Puskesmas 37 
7 Posyandu 1.150 
8 Apotek 403 
9 Klinik 40 
10 Dokter Praktek 2.561 
Sumber : Dinas Kesehatan Kota Semarang 2012 
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui jumlah yang cukup besar untuk 
kategori Puskesmas, Posyandu, Apotek, Klinik, dan dokter praktek. Namun, 
belum diketahui jumlah tersebut sudah mencukupi atau belum untuk seluruh 
masyarakat Kota Semarang. 
Kota Semarang yang memiliki luas wilayah sebesar 373,70 km
2 
yang 
terdiri dari 16 kecamatan dan 177 kelurahan ini memiliki jumlah penduduk 
sebesar 1.544.358 jiwa. (BPS, 2012) 
Dari data BPS pada tabel 4.7 di bawah menunjukkan jumlah penduduk 
tiap kecamatan : 
Tabel 4.7 Jumlah Penduduk Tiap Kecamatan di Kota Semarang 
No. Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%) 
1 Banyumanik 127.287 8,242066 
2 Candisari 79.950 5,176908 
3 Gajah Mungkur 63.182 4,09115 
4 Gayamsari 73.052 4,73025 
5 Genuk 88.967 5,760776 
6 Gunungpati 73.459 4,756604 
7 Mijen 54.875 3,553256 
8 Ngaliyan 118.482 7,671926 
9 Pedurungan 174.133 11,27543 
10 Semarang Barat 160.112 10,36754 
11 Semarang Selatan 83.133 5,383014 
12 Semarang Tengah 72.525 4,696126 
13 Semarang Timur 79.615 5,155217 
14 Semarang Utara 127.417 8,250483 
15 Tembalang 138.362 8,959192 
16 Tugu 29.807 1,930058 
  ∑ penduduk = 1.544.358  
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Semarang 2012 
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Dari kondisi tersebut dapat diperoleh rasio perbandingan antara jumlah 
penduduk tiap kecamatan dengan ketersediaan unit pelayanan kesehatan 
masyarakat, antara lain Rumah Sakit Bersalin (Tabel 4.8), Rumah Sakit Ibu dan 
Anak (Tabel 4.9), Rumah Sakit Jiwa (Tabel 4.10), Rumah Sakit Khusus (Tabel 
4.11),  Rumah Sakit Umum (Tabel 4.12), dan Puskesmas (Tabel 4.13) untuk Kota 
Semarang serta sampel apotek (Tabel 4.14) dan klinik (Tabel 4.15) untuk 
Kecamatan Banyumanik. 
Tabel 4.8 Rasio Ketersediaan Rumah Sakit Bersalin terhadap Jumlah Penduduk 
Wanita Kota Semarang 




Sarana Kesehatan (RSB) 
1 Gajahmungkur 2 33.232 1 : 16.616 
2 Gayamsari 1 43.179 1 : 43.179 
3 Gunungpati 1 52.152 1 : 52.152 
4 Semarang Timur 1 44.583 1 : 44.583 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang tercantum pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa rasio ketersediaan terkecil terdapat pada Kecamatan Gunungpati 
sebesar 1 : 52.152, yang berarti satu unit rumah sakit bersalin di wilayah ini 
melayani kesehatan masyarakat Kecamatan Gunungpati sebanyak 52.152 jiwa. 
Tabel 4.9 Rasio Ketersediaan Rumah Sakit Ibu dan  Anak terhadap Jumlah 
Penduduk Wanita Kota Semarang 




Sarana Kesehatan (RSIA) 
1 Semarang Barat 1 92.122 1 : 92.122 
2 Semarang Selatan 1 53.227 1 : 53.227 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang tercantum pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa rasio ketersediaan terkecil terdapat pada Kecamatan Semarang 
Barat sebesar 1 : 92.122, yang berarti satu unit rumah sakit ibu dan anak di 
wilayah ini melayani kesehatan masyarakat Kecamatan Semarang Barat sebanyak 
92.122 jiwa. 
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Tabel 4.10 Rasio Ketersediaan Rumah Sakit Jiwa terhadap Jumlah Penduduk 
Kota Semarang 
No. Kecamatan Jumlah RSJ Jumlah Penduduk 
Rasio Ketersediaan 
Sarana Kesehatan (RSJ) 
1 Pedurungan 1 174.133 1 : 174.133 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang tercantum pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa hanya Kecamatan Pedurungan yang memiliki fasilitas rumah sakit 
jiwa dengan rasio ketersediaan sebesar 1 : 174.133, yang berarti satu unit rumah 
sakit jiwa di wilayah ini melayani kesehatan masyarakat Kecamatan Pedurungan 
sebanyak 174.133 jiwa. 
Tabel 4.11 Rasio Ketersediaan Rumah Sakit Khusus THT terhadap Jumlah 
Penduduk Kota Semarang 
No. Kecamatan Jumlah RSK Jumlah Penduduk 
Rasio Ketersediaan Sarana 
Kesehatan (RSK THT) 
1 Semarang Selatan 1 83.133 1 : 83.133 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang tercantum pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa hanya Kecamatan Semarang Selatan yang memiliki fasilitas rumah 
sakit jiwa dengan rasio ketersediaan sebesar 1 : 83.133, yang berarti satu unit 
rumah sakit khusus THT di wilayah ini melayani kesehatan masyarakat 
Kecamatan Semarang Selatan sebanyak 83.133 jiwa. 
Tabel 4.12 Rasio Ketersediaan Rumah Sakit Umum terhadap Jumlah Penduduk 
Kota Semarang 
No. Kecamatan Jumlah RSU Jumlah Penduduk 
Rasio Ketersediaan 
Sarana Kesehatan (RSU) 
1 Banyumanik 1 127.287 1 : 127.287 
2 Candisari 1 79.950 1 : 79.950 
3 Gajah Mungkur 3 63.182 1 : 21.061 
4 Gayamsari 1 73.052 1 : 73.052 
5 Genuk 1 88.967 1 : 88.967 
6 Ngaliyan 1 118.482 1 : 118.482 
7 Semarang Selatan 1 83.133 1 : 83.133 
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Tabel 4.12 Rasio Ketersediaan Rumah Sakit Umum terhadap Jumlah Penduduk Kota 
Semarang (Lanjutan) 
No. Kecamatan Jumlah RSU Jumlah Penduduk 
Rasio Ketersediaan 
Sarana Kesehatan (RSU) 
8 Semarang Tengah 1 72.525 1 : 72.525 
9 Semarang Timur 2 79.615 1 : 39.808 
10 Tembalang 1 138.362 1 : 138.362 
11 Tugu 1 29.807 1 : 29.807 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang tercantum pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa rasio ketersediaan terkecil terdapat pada Kecamatan Tembalang 
sebesar 1 : 138.362, yang berarti satu unit rumah sakit umum di wilayah ini 
melayani kesehatan masyarakat Kecamatan Tembalang sebanyak 138.362 jiwa. 
Perbandingan rasio ketersediaan rumah sakit umum di Kota Semarang 
dapat dilihat pada grafik 4.15 berikut ini : 
 













Rasio Ketersediaan RSU 
Rasio Ketersediaan RSU
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Sarana Kesehatan (RSU) 
1 Banyumanik 4 127.287 1 : 31.822 
2 Candisari 2 79.950 1 : 39.975 
3 Gajah Mungkur 1 63.182 1 : 63.182 
4 Gayamsari 1 73.052 1 : 73.052 
5 Genuk 2 88.967 1 : 44.484 
6 Gunungpati 2 73.459 1 : 36.730 
7 Mijen 2 54.875 1 : 27.438 
8 Ngaliyan 3 118.482 1 : 39.494 
9 Pedurungan 3 174.133 1 : 58.044 
10 Semarang Barat 5 160.112 1 : 32.022 
11 Semarang Selatan 2 83.133 1 : 41.567 
12 Semarang Tengah 2 72.525 1 : 36.263 
13 Semarang Timur 3 79.615 1 : 26.538 
14 Semarang Utara 2 127.417 1 : 63.709 
15 Tembalang 1 138.362 1 : 138.362 
16 Tugu 2 29.807 1 : 14.904 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang tercantum pada tabel di atas dapat 
dilihat bahwa rasio ketersediaan terkecil terdapat pada Kecamatan Tembalang 
sebesar 1 : 138.362, yang berarti satu unit puskesmas di wilayah ini melayani 
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Perbandingan rasio ketersediaan puskesmas di Kota Semarang dapat 
dilihat pada grafik 4.16 berikut ini : 
 
Gambar 4.16 Grafik Perbandingan Rasio Ketersediaan Puskesmas 







Sarana Kesehatan (RSJ) 
1 Banyumanik 16 127.287 1 : 7.955 
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang tercantum pada tabel sebelumnya 
dapat dilihat bahwa rasio ketersediaan yang terdapat pada Kecamatan 
Banyumanik sebesar 1 : 7.955, yang berarti satu unit apotek di wilayah ini 
melayani kesehatan masyarakat Kecamatan Banyumanik sebanyak 7.955 jiwa. 







Sarana Kesehatan (RSJ) 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan yang tercantum pada tabel sebelumnya 
dapat dilihat bahwa rasio yang terdapat pada Kecamatan Banyumanik sebesar 1 : 
15.911, yang berarti satu unit klinik di wilayah ini melayani kesehatan masyarakat 
Kecamatan Banyumanik sebanyak 15.911 jiwa. 
IV.4 Hasil Uji Aplikasi dengan Web Browser 
Aplikasi pelayanan kesehatan yang telah siap digunakan kemudian diuji 
dengan melakukan akses di beberapa web browser yang umum digunakan oleh 
masyarakat melalui desktop dan smartphone. Tabel 4.16 berikut merupakan hasil 
pengujian akses yang telah dilakukan : 
Tabel 4.16 Hasil Uji Aplikasi Pada Web Browser 
Perangkat Web Browser Hasil 
Komputer 
Internet Explorer 8 Berhasil 
Google Chrome 31.0.1650 Berhasil 
Mozilla Firefox 25.0.1 Berhasil 
Smartphone 
Google Chrome 31.0.1650 Berhasil 
Mozilla Firefox 25.0.1 Berhasil 
Opera Mini 7.5.3 Berhasil 
IV.5 Hasil Analisis Uji Kegunaan Aplikasi 
Uji kegunaan aplikasi informasi pelayanan kesehatan masyarakat berbasis 
web yang dilakukan dengan menggunakan kuesioner ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana manfaat yang didapatkan masyarakat umum (Tabel 4.17) 
maupun pihak-pihak terkait yang berlaku sebagai operator (Tabel 4.18) dan 
administrator (Tabel 4.19) dalam fungsi editing data. Pihak responden berusia 
antara 20-40 tahun dan berprofesi sebagai mahasiswa, pegawai negri maupun 
swasta dengan jumlah 70% berdomisili Kota Semarang dan 30% berdomisili di 
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Berikut merupakan hasil rekapitulasi kuesioner yang telah dilakukan : 
Tabel 4.17 Rekapitulasi Kuesioner Pengunjung 
1. Pengunjung 
No Komponen Penilaian Jawaban Nilai (%) 




















4 Apakah anda memahami maksud fitur-fitur yang 







Apakah peta dijital pada aplikasi berbasis web ini 
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Tabel 4.17 Rekapitulasi Kuesioner Pengunjung (Lanjutan) 
No Komponen Penilaian Jawaban Nilai (%) 
6 
Apakah dengan adanya keterangan pada peta dijital di 
web ini memberikan anda informasi yang cukup 







Apakah menu daftar dokter sudah memberikan 
informasi yang cukup ketersediaan dokter rumah sakit 






8 Apakah menu bantuan pada aplikasi web ini cukup 







Apakah aplikasi sudah menyediakan visibilitas: dimana 
dengan hanya melihat, pengguna dapat mengetahui 
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Dari hasil rekapitulasi kuesioner yang telah didapatkan dari responden 
sebagai pengunjung dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.17 Diagram Hasil Rekapitulasi Pengunjung 
Diagram di atas menunjukkan bahwa 98% responden pengunjung merasa 
puas dan membutuhkan aplikasi ini untuk pencarian informasi tentang pelayanan 
kesehatan yang ada di Kota Semarang. 
Tabel 4.18 Rekapitulasi Kuesioner Operator 
2. Operator 
No Komponen Penilaian Jawaban Nilai (%) 
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Tabel 4.18 Rekapitulasi Kuesioner Operator (Lanjutan) 
No Komponen Penilaian Jawaban Nilai (%) 
3 Apakah anda memahami maksud fitur-fitur yang 







Apakah peta dijital pada aplikasi berbasis web ini 
memberikan informasi pelayanan kesehatan bagi 






5 Apakah proses penambahan data dan editing informasi 






6 Apakah menu bantuan pada aplikasi web ini cukup 







Apakah aplikasi sudah menyediakan visibilitas: dimana 
dengan hanya melihat, pengguna dapat mengetahui 
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Tabel 4.18 Rekapitulasi Kuesioner Operator (Lanjutan) 
No Komponen Penilaian Jawaban Nilai (%) 







Dari hasil rekapitulasi kuesioner yang telah didapatkan dari responden 
sebagai operator dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.18 Diagram Hasil Rekapitulasi Operator 
Diagram 4.18 menunjukkan bahwa 97% responden operator merasa puas 
dan membutuhkan aplikasi ini untuk pengolahan data informasi tentang pelayanan 
kesehatan yang ada di Kota Semarang dari masing-masing instansi. 
Tabel 4.19 Rekapitulasi Kuesioner Administrator 
3. Administrator 
No Komponen Penilaian Jawaban Nilai (%) 
1 Apakah fitur administrator pada aplikasi berbasis web 

















  Hasil dan Pembahasan 
Laporan Tugas Akhir  87 
 
Tabel 4.19 Rekapitulasi Kuesioner Administrator (Lanjutan) 
No Komponen Penilaian Jawaban Nilai (%) 







3 Apakah anda memahami maksud fitur-fitur yang 







Apakah peta dijital pada aplikasi berbasis web ini 
memberikan informasi pelayanan kesehatan bagi 






5 Apakah proses penambahan data dan editing informasi 






6 Apakah proses penambahan dan editing user aplikasi 






7 Apakah menu bantuan pada aplikasi web ini cukup 
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Tabel 4.19 Rekapitulasi Kuesioner Administrator (Lanjutan) 
No Komponen Penilaian Jawaban Nilai (%) 
8 
Apakah aplikasi sudah menyediakan visibilitas: dimana 
dengan hanya melihat, pengguna dapat mengetahui 



















Dari hasil rekapitulasi kuesioner yang telah didapatkan dari responden 
sebagai administrator dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
 
Gambar 4.19 Diagram Hasil Rekapitulasi Administrator 
Responden administrator yang dituju pada penelitian ini adalah Dinas 











  Hasil dan Pembahasan 
Laporan Tugas Akhir  89 
 
bahwa Dinas Kesehatan Kota Semarang merasa puas dan membutuhkan aplikasi 
ini untuk pengolahan data pelayanan kesehatan Kota Semarang dan pengaturan 
pengguna yang mudah. 
